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ABSTRAK 

Elisa, S. N. 2016. Analisis Kesalahan Siswa Kelas VII dalam Menyelesaikan Soal 

Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dengan Prosedur Newman. Skripsi, 

Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Prof. Dr. Hardi Suyitno, M. 
Pd.  dan Pembimbing Pendamping Dr. Wardono, M. Si. 

Kata kunci: Kesalahan, Pemecahan Masalah, Prosedur Newman, PBL 

Dalam menyelesaikan masalah, seringkali siswa mengalami kesulitan 

dalam memecahkan masalah yang menimbulkan adanya kesalahan. Untuk 

mengetahui kesalahan dan penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

masalah dapat dilakukan dengan cara menganalisis kesalahan melalui respon 

siswa dalam menjawab suatu soal ditinjau dengan prosedur Newman. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kesalahan dan penyebab kesalahan siswa 

ditinjau dengan prosedur Newman dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

matematika materi segiempat serta mengetahui apakah kemampuan pemecahan 

masalah siswa setelah pengajaran menggunakan model PBL berbantuan kartu 

masalah lebih dari kemampuan pemecahan masalah sebelum menggunakan model 

PBL berbantuan kartu masalah.  

Penelitian ini merupakan penelitian mix methods dengan model concurrent 
embedded dengan 70% kualitatif dan 30% kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini yaitu kelas VII SMP Negeri 19 Semarang dengan sampel kelas VII C. dipilih 6 

siswa sebagai subjek penelitian. Data diambil dengan observasi, wawancara, tes 

dan dianalisis dengan uji perbedaan dua rata-rata satu pihak (pihak kanan) dan 

kualitatif deskriptif.  

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa tidak ada subjek penelitian yang 

mengalami kesalahan membaca dan memahami masalah, kesalahan transformasi 

masalah dilakukan oleh salah satu subjek pada kelompok sedang dan semua 

subjek pada kelompok bawah, kesalahan keterampilan memproses dilakukan oleh 

satu subjek pada kelompok atas dan dilakukan oleh semua subjek pada kelompok 

sedang dan bawah, kemudian kesalahan penulisan jawaban dilakukan oleh semua 

subjek penelitian baik kelompok atas, sedang, dan bawah. Penyebab dari 

kesalahan transformasi masalah adalah lupa dengan rumus dan tidak dapat 

merencanakan solusi untuk mengerjakan soal. Penyebab dari kesalahan 

keterampilan memproses adalah karena ketidaktelitian siswa dalam perhitungan 

dan siswa tidak paham dengan materi prasyarat. Kesalahan penulisan jawaban 

disebabkan karena tidak meneliti jawaban sebelum dikumpulkan. Kemampuan 

pemecahan masalah siswa setelah pengajaran menggunakan model PBL 

berbantuan kartu masalah lebih dari kemampuan pemecahan masalah sebelum 

pengajaran menggunakan model PBL berbantuan kartu masalah. Beberapa solusi 

untuk meminimalkan kesalahan siswa adalah memberikan latihan soal serta 

memantapkan materi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual-keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Dalam upaya mengembangkan potensi tersebut perlu adanya peningkatan mutu 

pendidikan dalam berbagai bidang salah satunya adalah bidang matematika. 

Matematika merupakan pengetahuan universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern, dan mempunyai peran penting dalam berbagai 

disiplin ilmu (BSNP, 2006:139). Menurut NCTM, sebagaimana dikutip oleh 

Syaban (2009: 129), tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan 

kemampuan mengeksplorasi, menyusun konjektur; dan menyusun alasan secara 

logis, kemampuan menyelesaikan masalah non rutin; kemampuan berkomunikasi 

secara matematis dan menggunakan matematika sebagai alat komunikasi, 

kemampuan menghubungkan antar ide matematika dan antar matematika dan 

aktivitas intelektual lainnya. Adapun tujuan pembelajaran matematika menurut 

BSNP (2006 :148), yaitu agar siswa memiliki kemampuan:
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(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

(2) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 

media lain untuk memperjelas masalah. 

(3) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

(4) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. 

(5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah mampu memecahkan 

masalah. Pemecahan masalah merupakan salah satu aspek yang penting di dalam 

pembelajaran matematika, maka sudah selayaknya siswa menguasai dengan baik 

aspek tersebut. Tetapi pada kenyataannya masih banyak siswa yang belum 

menguasai dengan baik, hal ini terlihat pada nilai ujian nasional matematika yang 

terlihat pada salah satu sekolah yaitu SMP N 19 Semarang. Berdasarkan laporan 

hasil ujian nasional yang dikeluarkan oleh pusat penilaian pendidikan balitbang 

kemdikbud dan BSNP (2013), bahwa SMP Negeri 19 Semarang menduduki 

peringkat ke 35 dari 42 sekolah untuk nilai matematika yang berada di kota 

Semarang yaitu dengan nilai rata-rata 7,40. Sedangkan pada tahun 2015 

menduduki peringkat ke 38 dari 42 sekolah untuk nilai matematika yang berada di 

kota Semarang yaitu dengan nilai rata-rata 62,80. Jika dibandingkan dengan nilai 

ujian nasional mata pelajaran yang lain, nilai matematika merupakan nilai yang 

paling rendah. Berikut disajikan dalam tabel 1.1 yaitu rata-rata nilai UN siswa 

SMP Negeri 19 Semarang tahun ajaran 2014/2015. 
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Tabel 1.1 Rata-rata Nilai UN Siswa SMP Negeri 19 Semarang Tahun Pelajaran 

2014/2015 

B.inggris B.indonesia Matematika IPA

64,07 82,00 62,80 63,48

Persentase penguasaan materi siswa SMP Negeri 19 Semarang yang paling 

rendah adalah bangun geometris. Seperti yang terlihat dalam tabel 1.2 di bawah 

ini. 

Tabel 1.2 Persentase Penguasaan Materi Soal Matematika UN SMP/MTs Tahun 

Pelajaran 2014/2015 

Bangun 

Geometris

Operasi 

Aljabar

Operasi 

Bilangan

Statistika dan 

Peluang

58,99 61,14 68,10 70,73

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 9 Februari 2016 dengan salah 

satu guru matematika SMP Negeri 19 Semarang yaitu ibu Budi Triyuani, S.Pd, 

siswa masih sering mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal pemecahan 

masalah khususnya dalam bidang geometri yaitu salah satunya materi segiempat. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan seringnya siswa mengalami kesalahan pada saat 

mengerjakan soal pemecahan masalah pada materi tersebut yang menyebabkan 

nilai siswa kurang memuaskan.  

Salah satu bagian dari kemampuan matematika adalah memecahkan 

masalah matematika, hal ini dikarenakan dalam pembelajaran dan penyelesaian 

soal, siswa akan mendapatkan pengalaman menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan dalam pemecahan masalah 
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sehingga siswa akan lebih analitik dalam pengambilan keputusan (Herlambang, 

2013: 1). Pemecahan masalah harus dipelajari bagi siswa, di dalam menyelesaikan 

masalah, siswa diharapkan memahami proses penyelesaian masalah tersebut dan 

menjadi terampil di dalam memilih dan mengidentifikasi kondisi dan konsep yang 

relevan, mencari generalisasi, merumuskan rencana penyelesaian dan 

mengorganisasikan keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya (Hudojo, 2003: 

151). 

Menyadari akan pentingnya pemecahan masalah matematika dan kesulitan 

siswa yang terlihat dari kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika, maka 

perlu upaya pembelajaran dengan model untuk meminimalkan atau mengurangi 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Dengan 

pemilihan model yang tepat diharapkan dapat melatih kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam mengerjakan soal matematika. PBL merupakan suatu model 

pembelajaran berbasis masalah. Menurut Arends (2008: 43), PBL merupakan 

suatu model pembelajaran yang membantu siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir dan mengatasi masalah. Pada pembelajaran berbasis 

masalah siswa dituntut untuk melakukan pemecahan masalah yang disajikan 

dengan cara menggali informasi sebanyak-banyaknya, kemudian dianalisis dan 

dicari solusi dari permasalahan yang ada. Guna mendukung penerapan 

pembelajaran PBL, maka diperlukan media pembelajaran yang dapat menunjang 

jalannya pembelajaran, salah satu media yang dapat digunakan yaitu kartu 

masalah. Kartu masalah marupakan media pembelajaran berupa kartu yang berisi 

soal pemecahan masalah matematika. Dengan demikian, melalui pembelajaran 
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dengan menerapkan model PBL berbantuan kartu masalah diharapkan siswa 

terbiasa untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, sehingga presatsi siswa 

dapat meningkat, dengan demikian kesalahan yang dilakukan siswa berkurang. 

Dalam menyelesaikan masalah, seringkali siswa mengalami kesulitan 

dalam memecahkan masalah yang menimbulkan adanya kesalahan. Menurut 

Widodo (2013: 107), kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah dapat 

menjadi salah satu petunjuk untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai 

materi. Oleh karena itu, adanya kesalahan-kesalahan tersebut perlu dianalisis dan 

dicari faktor-faktor penyebabnya. Dengan demikian, informasi tentang kesalahan 

dalam menyelesaikan masalah dapat digunakan untuk meningkatkan mutu 

kegiatan belajar mengajar dan prestasi belajar siswa. 

Untuk mengetahui kesalahan dan penyebab kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan masalah dapat dilakukan dengan cara menganalisis kesalahan 

melalui respon siswa dalam menjawab suatu soal. Salah satu cara 

mendeskripsikan dan menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah yaitu dengan menganalisis jawaban siswa 

menggunakan prosedur kesalahan Newman. Dalam menyelesaikan suatu masalah, 

Newman membagi kedalam 5 langkah atau tahapan pemecahan suatu masalah 

yaitu: (1)  membaca (reading) masalah, (2) memahami (comprehention) masalah, 

(3) mentransformasikan (transformation) masalah, (4) keterampilan memproses 

(process skills) masalah, (5) penulisan Jawaban (encoding). Pemilihan langkah 

atau tahapan pemecahan masalah menggunakan prosedur Newman untuk 

menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 
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diharapkan dapat mengetahui variasi kesalahan siswa serta penyebabnya. White 

(2005) mengklasifikasikan kesalahan prosedur Newman meliputi kesalahan 

membaca masalah, kesalahan memahami masalah, kesalahan mentransformasikan 

masalah, kesalahan keterampilan memproses, dan kesalahan penulisan jawaban. 

Prosedur Newman dipilih karena prosedur ini untuk menganalisis kesalahan dari 

sebuah tes uraian. 

Menurut legutko, sebagaimana dikutip oleh Manibuy (2014: 935), sebuah 

kesalahan yang tidak terungkap yang berakar dari pikiran siswa akan menjadi 

ancaman terbesar terhadap pembentukan pengetahuan siswa dan akan bermanfaat 

bagi siswa serta guru jika kesalahan tersebut bisa diungkapkan dan dibuktikan. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, untuk mengetahui letak kesalahan dan penyebab 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa Kelas VII 

dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau 

dengan Prosedur Newman.”

1.2 Fokus Penelitian 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini 

dikarenakan keterbatasan waktu peneliti, fokus penelitian yang ingin dilakukan 

oleh penulis adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini meneliti tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah. 

2. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 19 Semarang. 
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3. Ruang lingkup atau pokok bahasan dalam penelitian ini adalah bangun datar 

dengan mengambil materi segiempat khususnya materi persegi panjang, 

persegi, jajargenjang, dan belah ketupat. Standar kompetensi dalam materi 

pokok ini yaitu memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan 

ukurannya. Sedangkan kompetensi dasarnya adalah menghitung keliling dan 

luas bangun segitiga dan segiempat serta menggunakannya dalam pemecahan 

masalah. 

4. Tipe soal yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah soal pemecahan 

masalah yang berbentuk uraian. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah dengan prosedur Newman dan apa penyebab siswa 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal tersebut? 

2. Bagaimana cara atau solusi untuk meminimalkan atau menghindari kesalahan 

yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan 

prosedur Newman? 

3. Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa setelah pengajaran dengan 

menggunakan model PBL berbantuan kartu masalah lebih baik dibandingkan 

dengan sebelum menggunakan model PBL berbantuan kartu masalah? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut.

1. Untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah dengan prosedur Newman dan penyebab siswa 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal tersebut. 

2. Untuk mendeskripsikan cara atau solusi meminimalkan atau menghindari 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah dengan prosedur Newman. 

3. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah siswa setelah 

pengajaran menggunakan model PBL berbantuan kartu masalah lebih baik 

dibandingkan sebelum menggunakan model PBL berbantuan kartu masalah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Kegiatan penelitian yang berkaitan dengan materi segiempat di SMP N 

19 Semarang ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, antara lain 

sebagai berikut. 

1. Bagi siswa 

Manfaat penelitian ini bagi siswa adalah untuk mengetahui kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah, sehingga 

siswa dapat memperbaiki kesalahan yang dilakukan. 

2. Bagi Guru 

Manfaat penelitian ini bagi guru adalah untuk mengetahui kesalahan serta 

penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 
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pemecahan masalah khususnya materi segiempat, dapat mengetahui variasi 

kesalahan yang dilakukan siswa, dan guru memperoleh informasi yang 

bermanfaat dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan 

demikian, guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas supaya 

prestasi belajar siswa baik. 

3. Bagi peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah mengetahui informasi mengenai 

kesalahan, penyebab kesalahan, variasi kesalahan, cara untuk meminimalkan 

atau menghindari kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah dan mengetahui apakah dengan pengajaran 

menggunakan model PBL berbantuan kartu masalah kemampuan pemecahan 

masalah siswa menjadi lebih baik. 

1.6 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dan untuk memperoleh 

pengertian yang sesuai dengan istilah dalam penelitian ini. Istilah-istilah yang 

berhubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.6.1 Analisis 

Analisis adalah penyelidikan sesuatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya, (sebab-musabab, duduk 

perkaranya, dan sebagainya) (Depdikbud, 2008: 58). Dalam penelitian ini, analisis 

kesalahan yang dimaksud adalah penyelidikan mengenai jawaban siswa kelas VII 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi segiempat dengan 

prosedur Newman untuk menemukan kesalahan yang dilakukan siswa. 
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1.6.2 Kesalahan 

Lipianto & Budiarto (2013) menyatakan bahwa kesalahan merupakan 

kekeliruan atau penyimpangan terhadap sesuatu yang benar, prosedur yang sudah 

ditetapkan sebelumnya atau penyimpangan dari sesuatu yang diharapkan. 

Kesalahan dalam penelitian ini adalah kekeliruan yang dilakukan oleh siswa 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi segiempat. 

1.6.3 Prosedur Newman 

Prosedur Newman merupakan suatu metode untuk menganalisis kesalahan 

soal uraian (Prakitipong & Nakamura, 2006: 113). Langkah-langkah pemecahan 

masalah menurut Newman antara lain adalah reading (pemaknaan terhadap 

simbol, istilah, dan kata-kata yang terdapat dalam soal), comprehension

(pemahaman terhadap apa yang ditanyakan dan diketahui dalam soal), 

transformation (rencana penyelesaian masalah atau strategi penyelesaian, rumus 

yang digunakan, dan pemodelan matematis), process skills (melakukan 

perhitungan atau memproses masalah untuk dapat menemukan penyelesaian 

akhir), encoding errors  (penulisan kesimpulan dan jawaban yang sesuai dengan 

soal).

Dalam penelitian ini akan dianalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah dengan prosedur Newman sehingga dapat diketahui tipe-

tipe kesalahan siswa dan penyebab siswa dalam melakukan kesalahan. 
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1.6.4 Soal Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah adalah proses yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah. Dalam pendidikan matematika, permasalahan matematika biasanya 

berbentuk pertanyaan atau soal matematika yang harus dijawab atau dikerjakan 

oleh siswa (Widodo, 2013:107). Soal pemecahan masalah dalam penelitian ini 

adalah soal pemecahan masalah bentuk uraian pada materi segiempat. 

1.6.5 Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang 

menggunakan masalah kontekstual dalam pembelajaran sehingga merangsang 

siswa untuk belajar. Langkah-langkah PBL adalah sebagai berikut: (1) 

memberikan orientasi tentang permasalahannya kepada siswa; (2) 

mengorganisasikan siswa untuk meneliti; (3) membantu investigasi mandiri dan 

kelompok; (4) mengembangkan dan mempresentasikan artefak dan exhibit; dan 

(5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

1.6.6 Kartu Masalah 

Kartu masalah adalah kartu berisi variasi soal pemecahan masalah yang 

digunakan untuk memberikan latihan kepada siswa. Kartu masalah dalam 

penelitian ini berisi soal pemecahan masalah materi segiempat khususnya materi 

persegi panjang, persegi, jajargenjang dan belah ketupat. 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Skripsi ini terdiri dari beberapa bagian yang masing-masing diuraikan 

sebagai berikut. 
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1.7.1 Bagian Awal 

Bagian awal skripsi berisi halaman judul, abstrak, pengesahan, motto, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. 

1.7.2 Bagian Isi 

Bagian ini adalah bagian pokok skripsi yang terdiri dari 5 bab, yaitu: 

BAB 1 : Pendahuluan, berisi latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB 2 : Tinjauan pustaka, bagian ini berisi tentang teori-teori yang melandasi 

permasalahan dalam penelitian. 

BAB 3 : Metode penelitian, berisi jenis metode penelitian, setting penelitian, 

subjek penelitian, instrumen penelitian, metode pengumpulan data, 

teknik analisis data, dan uji keabsahan data. 

BAB 4 : Hasil penelitian dan pembahasan, berisi hasil analisis data dan 

pembahasannya yang disajikan untuk menjawab permasalahan 

penelitian. 

BAB 5 : Penutup, berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran peneliti. 

1.7.3 Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka yang digunakan sebagai 

acuan dan lampiran-lampiran yang melengkapi uraian pada bagian inti. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 
Teori-teori yang mendukung dalam penelitian ini meliputi belajar, 

pembelajaran matematika, teori belajar, metode ekspositori, model pembelajaran 

PBL, analisis kesalahan, prosedur Newman, masalah, pemecahan masalah, kartu 

masalah, dan materi penelitian.  

2.1.1 Belajar  

Menurut Fontana, sebagaimana dikutip oleh Suherman et al. (2003: 7), 

belajar merupakan perubahan tingkah laku individu yang relatif tetap sebagai hasil 

dari pengalaman. Belajar merupakan proses penting bagi perubahan tingkah laku 

setiap individu dan belajar mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan 

dikerjakan oleh seseorang (Rifa’I, 2012: 66). Belajar memegang peranan penting 

dalam kepribadian, sikap dan perilaku bahkan persepsi seseorang. Berikut 

disajikan beberapa pengertian tentang belajar. 

1. Gagne dan berliner menyatakan bahwa belajar merupakan proses 

dimana suatu organisme mengubah perilakunya karena hasil dari 

pengalaman. 

2. Morgan menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan-perubahan 

yang terjadi karena hasil dari praktik atau pengalaman. 

3. Slavina menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan individu 

yang disebabkan oleh pengalaman. 

4. Gagne menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan disposisi atau 

kecakapan manusia yang berlangsung selama periode waktu tertentu 

dan perubahan perilaku itu tidak berasal dari  proses pertumbuhan 

(Rifa’I, 2012: 66).
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Dari pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar merupakan 

kegiatan yang dilakukan seseorang untuk merubah tingkah laku melalui 

pengalaman. Konsep tentang belajar mengandung tiga unsur utama, yaitu (1) 

belajar berkaitan dengan perubahan perilaku; (2) perubahan perilaku itu terjadi 

karena didahului oleh proses pengalaman; (3) perubahan perilaku karena belajar 

relatif permanen (Rifa’I, 2012: 66). Dalam keberhasilan pembelajaran, perlu 

partisipasi siswa secara aktif agar siswa dapat membangun sendiri pengalaman 

belajarnya sehingga akan lebih mudah diingat oleh siswa. Sebagai penunjang 

keberhasilan belajar siswa, gurupun harus merencanakan strategi belajar agar 

siswa dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan. 

2.1.2 Pembelajaran Matematika 

Jerome Bruner, sebagaimana dikutip oleh Suherman et al. (2003: 43) 

menyatakan bahwa belajar matematika akan lebih berhasil jika proses belajar 

diarahkan pada konsep dan struktur pada pokok bahasan yang akan diajarkan. 

Belajar matematika merupakan pembentukan pola pikir siswa dalam memahami 

suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan dalam pengertian-

pengertian itu. Dalam pembelajaran matematika, siswa dibiasakan memperoleh 

pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari 

sekumpulan objek (abstraksi). 

Dengan pengamatan contoh dan bukan contoh diharapkan siswa dapat 

memahami pengertian suatu konsep. Dengan proses abstraksi ini, siswa dilatih 

membuat perkiraan berdasarkan pengalaman yang dikembangan melalui contoh 

khusus (generalisasi). Dalam proses penalarannya dikembangkan suatu pola pikir 
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induktif maupun deduktif dan semuanya itu harus disesuaikan dengan 

kemampuan siswa sehingga dapat membantu kelancaran proses pembelajaran 

matematika (Suherman et al., 2003: 57). Dari uraian di atas, perlu diadakan suatu 

pembelajaran yang optimal sehingga dalam proses belajar mengajar dapat berjalan 

dengan lancar dan tujuan pembelajaran matematikapun dapat tercapai. 

2.1.3 Teori Belajar 

2.1.3.1 Teori Belajar Piaget 

Menurut Piaget, sebagaimana dikutip oleh Rifa’I (2012:207), menyatakan 

bahwa dalam pembelajaran menggunakan tiga prinsip utama sebagai berikut. 

1. Belajar aktif 

Proses pembelajaran adalah proses aktif, karena pengetahuan 

terbentuk dari subjek belajar. Untuk membantu perkembangan 

kognitif anak, perlu diciptkana suatu kondisi belajar yang 

memungkinkan anak belajar sendiri. 

2. Belajar melalui interaksi sosial 

Dalam belajar perlu diciptakan suasana yang memungkinkan 

terjadinya interaksi diantara subjek belajar. Piaget percaya bahwa 

dengan belajar bersama akan membantu perkembangan kognitif anak. 

3. Belajar melalui pengalaman sendiri 

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan 

pada pengalaman nyata daripada bahasa yang digunakan untuk 

berkomunikasi. 

Piaget mengajukan empat konsep pokok dalam menjelaskan 

perkembangan kognitif, yaitu skema, asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrium. 

Skema menggambarkan tindakan mental dan fisikdalam mengetahui dan 

memahami objek. Asimilasi merupakan proses memasukkan informasi ke dalam 

skema yang telah dimiliki. Akomodasi merupakan proses mengubah skema yang 

telah dimiliki dengan informasi baru. Sedangkan ekuilibrium merupakan 

kemampuan anak untuk berpindah dari tahapan berpikir satu ke tahapan berpikir 

berikutnya (Rifa’I, 2012: 31-32). 
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Tahap perkembangan kognitif atau taraf kemampuan berfikir seorang 

individu sesuai dengan usianya, selain itu perkembangan kognitif individu juga 

dipengaruhi oleh lingkungan dan transmisi sosialnya. Agar perkembangan 

kognitif seorang anak berjalan secara maksimal, sebaiknya diperkaya dengan 

banyak pengalaman edukatif. Teori ini berkaitan dengan pembelajaran yang akan 

dilakukan pada penelitian ini, karena siswa akan melakukan diskusi dan siswa 

juga diharapkan terlibat aktif dalam pembelajaran. 

2.1.3.2 Teori Belajar Bruner 

Jerome Bruner menyatakan bahwa belajar matematika akan lebih berhasil 

jika proses pengajaran diarahkan pada konsep dan struktur yang terbuat dalam 

pokok bahasan (Suherman et al., 2003: 43). Terdapat tiga tahap proses belajar 

anak yang dikemukakan oleh Bruner yaitu tahap enaktif, ikonik, dan simbolik. 

Pada tahap enaktif anak secara langsung terlihat memanipulasi objek. Pada tahap 

ikonik anak berhubungan dengan mental yang merupakan gambaran dari objek-

objek yang dimanipulasinya. Sedangkan pada tahap simbolik anak dapat 

memanipulasi simbol atau lambang objek tertentu, sudah mampu menggunakan 

notasi tanpa tergantung terhadap objek nyata (Suherman et al., 2003: 44). Teori 

ini berkaitan dengan pembelajaran yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

pada tahap simbolik. Melalui soal-soal pemecahan masalah matematika pada 

materi segiempat, siswa akan memanipulasi simbol-simbol atau lambang-lambang 

objek tertentu sehingga mempermudah mereka dalam menyelesaikan 

permasalahan. 
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2.1.3.3 Teroi belajar Ausubel 

Teroi Ausubel dikenal dengan belajar bermakna. Teori ini membedakan 

antara belakar menemukan dan belajar menerima. Pada belajar menerima, siswa 

hanya menerima yaitu menghafalkannya, sedangkan pada belajar menemukan, 

konsep ditemukan siswa sehingga tidak menerima pelajaran begitu saja 

(Suherman et al., 2003: 32). Pada belajar menghafal, siswa menghafalkan materi 

yang sudah diperolehnya sedangkan pada belajar bermakna, materi yang telah 

diperoleh dikembangkan dengan keadaan lain sehingga belajarnya lebih 

dimengerti 

Berdasarkan teori Ausubel, dalam membantu siswa untuk menanamkan 

pengetahuan baru dari suatu materi sangat diperlukan konsep-konsep awal yang 

sudah dimiliki siswa yang berkaitan dengan konsep yang sudah dipelajari. 

Dikaitkan dengan pembelajaran berbasis masalah, dimana siswa mampu 

mengerjakan masalah yang berkaitan dengan dunia nyata yang memerlukan 

konsep awal yang dimiliki sebelumnya (Trianto, 2007: 26).

2.1.4 Metode Ekspositori 

Metode ekspositori merupakan metode pembelajaran yang dalam 

penyampaian materi di kelas dari guru kepada siswa dengan cara menerangkan 

materi secara lisan dan memberi contoh soal serta latihan. Siswa tidak hanya 

mendengar dan membuat catatan, tetapi juga mengerjakan soal latihan dan 

bertanya apabila ada materi atau soal yang belum mengerti. Guru memeriksa 

pekerjaan siswa dan menjelaskan lagi secara individual atau klasikal bila dirasa 

siswa perlu penjelasan lagi (Suherman et al., 2003: 203). Menurut Sanjaya (2006: 
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185-190), langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran ekspositori adalah 

sebagai berikut. 

1. Persiapan 

Pada tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa untuk 

menerima pelajaran 

2. Penyajian 

Langkah ini merupakan langkah penyampaian materi pelajaran sesuai dengan 

persiapan yang telah dilakukan oleh guru agar siswa dapat memahami materi 

yang disampaikan. 

3. Korelasi 

Langkah ini merupakan langkah menghubungkan materi dengan pengalaman 

siswa atau dengan hal-hal lain yang memungkinkan siswa dapat mengerti 

keterkaitannya agar materi dapat mudah dimengerti siswa. 

4. Menyimpulkan 

Langkah ini merupakan langkah untuk memahami inti dari materi yang telah 

dipelajari. 

5. Mengaplikasikan 

Langkah ini merupakan langkah untuk mengetahui siswa sudah paham atau 

belum pada materi yang diajarkan dengan memberi tugas atau soal latihan  

serta tes sesuai dengan materi yang dipelajari. 
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2.1.5 Problem Based Learning 

Dengan model PBL berbantuan media kartu masalah diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa sehingga kesulitan belajar 

siswa dalam mengerjakan soal pemecahan masalah dapat berkurang dan prestasi 

siswa dapat meningkat dan memuaskan. PBL merupakan sebuah model 

pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang siswa 

untuk belajar. Dalam kelas yang menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah, siswa bekerja secara berkelompok untuk memecahkan suatu 

permasalahan dunia nyata. Salah satu tujuan instruksional PBL adalah membantu 

siswa mengembangkan keterampilan investigasi dan keterampilan mengatasi 

masalah (Arends, 2008: 70).  

Model PBL mempunyai karakteristik antara lain  

”Characteristics or traits PBL according Akinoglu and Tandogan 
as follows: (1) the learning process should begin with a problem which is 
predominantly concrete problems; (2) materials and learning activities 
should pay attention to the circumstances of how that can attract the 
attention of students; (3) The teacher is supervisor during the learning 
process; (4) students need to be given enough time to think or collect 
information and develop strategies for problem solving and creativity they 
have driven while learning; (5) the level of difficulty of the materials 
studied are not at high rates which can make students despair; (6) the 
learning environment comfortable, quiet and safe should be constructed so 
that developing students' ability to think and solve problems”.( Wardono 

et al., 2016 ).

Adapun tahap-tahap dalam model PBL menurut (Arends, 2008: 57) adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Tahap-tahap dalam pembelajaran Problem Based Learning 

Fase-fase Perilaku Guru

Fase 1

Memberikan 

orientasi tentang

permasalahannya 

Guru membahas tujuan pembelajaran, mendeskripsikan 

berbagai kebutuhan logistik penting, dan memotivasi siswa 

untuk terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah
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kepada siswa

Fase 2

Mengorganisasikan 

siswa untuk meneliti

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang terkait dengan 

permasalahannya.

Fase 3

Membantu 

investigasi mandiri 

dan kelompok

Guru mendorong siswa untuk mendapatkan informasi yang 

tepat, melaksanakan eksperimen, dan mencari penjelasan 

dan solusi.

Fase 4

Mengembangkan 

dan 

mempresentasikan 

artefak dan exhibit

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan artefak-artefak yang tepat, seperti laporan, 

rekaman video, dan model-model, dan membantu mereka 

untuk menyampaikan kepada orang lain.

Fase 5

Menganalisa dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap 

investigasinya dan proses-proses yang mereka gunakan.

2.1.6 Analisis Kesalahan 

Analisis adalah penyelidikan sesuatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya, (sebab-musabab, duduk 

perkaranya, dan sebagainya) (Depdikbud, 2008: 58). Menurut Lipianto & 

Budiarto (2013), kesalahan merupakan kekeliruan atau penyimpangan terhadap 

sesuatu yang benar, prosedur yang sudah ditetapkan sebelumnya atau 

penyimpangan dari sesuatu yang diharapkan. Dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan, siswa seringkali kesulitan dan karenanya banyak melakukan 

kesalahan dalam menjawab permasalahan tersebut. Secara alamiah kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan masalah juga berbeda-beda sehingga ada 

kemungkinan kesalahan yang ditimbulkan juga berbeda (Hidayat, 2013: 41). 

Dalam penelitian ini, akan dianalisis kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan 

siswa dalam menjawab permasalahan. Kesalahan yang dimaksud adalah 

kekeliruan atau penyimpangan siswa dalam menjawab soal pemecahan masalah 
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materi segiempat. Untuk menganalisis kesalahan dalam penelitian ini digunakan 

analisis kesalahan dengan prosedur Newman.  

2.1.7 Prosedur Newman 

Prosedur Nemwan pertama kali diperkenalkan oleh seorang pendidik asal 

Australia yaitu Anne Newman pada tahun 1977. Prosedur Newman merupakan 

sebuah metode untuk menganalisis kesalahan dalam menyelesaikan suatu 

masalah. Menurut Newman sebagaimana dikutip Singh (2010: 265), lima langkah 

yang diperlukan dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu membaca 

masalah (reading), memahami masalah (comprehension), mentransformasikan 

masalah (transformation), keterampilan proses (process skills), dan penulisan 

jawaban (encoding). Prakitipong & Nakamura (2006: 113), membagi prosedur 

newman menjadi dua jenis kendala yang menghambat siswa untuk mencapai 

jawaban yang benar dalam menyelesaikan suatu masalah yaitu yang pertama 

kendala dalam kelancaran bahasa dan pemahaman konseptual yang sesuai dengan 

tingkat membaca sederhana dan memahami makna suatu masalah. Kendala ini 

dikaitkan dengan prosedur newman pada langkah membaca masalah (reading)

dan memahami masalah (comprehension), lalu yang kedua yaitu kendala dalam 

proses matematika yang terdiri dari mentransformasikan (transormation), 

keterampilan proses (process skills), dan penulisan (encoding). Menurut Jha 

(2012: 17), penting untuk menyelidiki alasan siswa melakukan kesalahan dan 

sering mengulangi kesalahan. Maka dari itu analisis kesalahan merupakan langkah 

penting untuk dilakukan. Kesalahan prosedur Newman diklasifikasikan sebagai 

berikut (White, 2005: 17). 
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1. Kesalahan Membaca Masalah (Reading Errors) 

Kesalahan ini terjadi apabila siswa tidak dapat membaca kata-kata atau 

simbol yang tertulis pada masalah. Kesalahan membaca masalah (reading 

errors) biasa disebut dengan kesalahan tipe R. Kesalahan membaca dapat 

diketahui melalui proses wawancara. 

2. Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Errors) 

Kesalahan ini terjadi apabila siswa sudah mampu membaca semua kata dalam 

pertanyaan tetapi tidak dapat memahami keseluruhan pertanyaan sehingga 

tidak bisa memprediksi langkah yang akan dilakukan untuk memecahkan 

masalah. Kesalahan memahami masalah (comprehension errors) biasa 

disebut dengan kesalahan tipe C. 

3. Kesalahan Mentransformasikan Masalah (Transformation Errors) 

Kesalahan ini terjadi apabila siswa sudah memahami pertanyaan dalam 

masalah tetapi tidak dapat menentukan operasi yang sesuai atau urutan 

operasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah. Kesalahan 

mentransformasikan masalah (transformation errors) biasa disebut dengan 

kesalahan tipe T.  

4. Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skills Errors) 

Kesalahan ini terjadi apabila siswa sudah mengetahui operasi atau urutan 

operasi yang digunakan tetapi tidak mengetahui prosedur yang tepat dalam 

melaksanakan operasi untuk memecahkan masalah. Kesalahan keterampilan 

proses (process skills errors) biasa disebut dengan kesalahan tipe P. 
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5. Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding Errors) 

Kesalahan ini terjadi apabila siswa sudah dapat mengerjakan sampai 

mendapatkan solusi dengan benar tetapi tidak dapat atau salah dalam menarik 

kesimpulan. Kesalahan penulisan jawaban (encoding errors) biasa disebut

dengan kesalahan tipe E. 

Indikator kesalahan siswa dengan metode Newman pada tabel 2.1 adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 2.2 Indikator Kesalahan Menurut Newman 

Tipe Kesalahan Indikator 

Membaca(Reading Errors) Siswa tidak dapat atau salah dalam 

membaca atau mengenali simbol, istilah 

atau kata-kata yang terdapat dalam 

masalah.

Memahami(Comprehension 
Errors)

Siswa tidak dapat menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dalam 

masalah.

Transformasi(Transformation 
Errors)

Tidak tepat dalam menuliskan rencana, 

strategi penyelesaian, rumus, dan 

pemodelan matematika

Keterampilan proses(Process 
Skills Errors)

Siswa tidak tepat dalam menggunakan 

langkah-langkah atau prosedur 

pemecahan masalah dan salah dalam 

melakukan operasi.

Penulisan jawaban(Encoding 
Errors)

Tidak tepat dalam menuliskan 

kesimpulan dan jawaban pada 

kesimpulan.

2.1.8 Masalah Matematika 

Masalah merupakan kesenjangan antara harapan dan kenyataan (Widodo, 

2013: 108). Matematika adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima 
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pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang 

terorganisasi mulai dari unsur yang tidak didefinisikan keunsur yang didefinisikan 

dengan dalil (Ruseffendi, 2005: 12). Menurut Ruseffendi sebagaimana dikutip 

Suherman et al. (2003: 16), matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran 

manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran. Dalam pendidikan 

matematika, permasalahan biasanya berbentuk soal atau pertanyaan matematika 

yang harus dijawab dan diselesaikan oleh siswa. Pada umumnya masalah dapat 

diklasifikasikan menjadi masalah rutin dan non rutin. Masalah rutin adalah 

masalah yang mengharuskan penerapan beberapa prosedur yang dikenal, biasanya 

melibatkan operasi aritmetika untuk mendapatkan solusi. Masalah non rutin 

merupakan masalah yang tidak biasa dimana tidak tahu prosedur standar untuk 

memecahkannya, maka perlu membuat prosedur baru untuk memecahkan masalah 

tersebut (Siskawati, 2013). Suatu masalah bagi seseorang belum tentu menjadi 

masalah bagi orang lain. Menurut Suyitno (2004: 31), suatu soal hanya dapat 

dikatakan sebagai soal pemecahan masalah apabila memnuhi persyaratan-

persyaratan berikut. 

a. Siswa memiliki pengetahuan atau materi prasyarat untuk mengerjakan soal 

tersebut.

b. Siswa memiliki kemampuan untuk menyelesaikan soal tersebut. 

c. Siswa belum mempunyai algoritma atau prosedur untuk menyelesaikan soal 

tersebut. 

d. Siswa mempunyai keinginan untuk menyelesaikan soal tersebut. 
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Menurut Stenberg (2012), masalah-masalah dapat dikategorikan menurut 

jalan yang jelas menuju solusi atau tidak yaitu masalah yang terstrukutur baik dan 

buruk.

1. Masalah yang terstruktur baik memiliki jalan pemecahan yang jelas menuju 

solusi. Strategi fundamental bagi pemecah masalah adalah dengan 

menguraikan tugasnya menjadi serangkaian langkah. Setiap langkah 

melibatkan aturan bagi prosedur-prosedur (operasi-operasi) yang dapat 

diimplementasikan. 

2. Masalah terstruktur buruk tidak memiliki jalan pemecahan yang jelas. 

Pemecah masalah akan kesulitan mengkonstruksikan tugasnya menjadi model 

masalah dan solusinya. Bagi masalah ini, banyak sekali kesulitan yang 

muncul dalam mengkonstruksikan sebuah langkah agar dapat mendekati 

solusi tahap demi tahap. 

Sedangkan menurut Polya, sebagaimana dikutip oleh Hudojo (2003: 150), 

terdapat dua macam masalah yaitu sebagai berikut. 

1. Masalah untuk menemukan 

Dalam masalah ini kita harus mencari variabel masalah tersebut. Kita 

mencoba untuk mendapatkan, menghasilkan atau mengkonstruksikan semua 

jenis obyek yang dapat dipergunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

Bagian utama untuk dapat menyelesaikan masalah jenis ini adalah apa yang 

akan dicari, apa saja data yang diketahui, dan bagaimana syarat untuk 

menyelesaikannya. 
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2. Masalah untuk membuktikan 

Masalah ini untuk menunjukkan bahwa suatu soal itu benar atau salah. 

Bagian utama sebagai landasan dapat menyelesaikan masalah jenis ini adalah 

hipotesis dan konklusi dari suatu teorema yang harus dibuktikan 

kebenarannya. 

Setiap orang memiliki masalah yang berbeda-beda, begitu juga dengan 

masalah matematika. Suatu masalah yang dialami seseorang belum tentu 

merupakan masalah bagi orang lain. Menurut Hudojo (2003: 149), suatu 

pertanyaan merupakan suatu masalah bagi siswa pada suatu saat, tetapi bukan lagi 

menjadi masalah bagi siswa tersebut pada saat berikutnya jika siswa tersebut 

sudah mengetahui cara mendapatkan penyelesaian masalah tersebut. Suatu 

pertanyaan dikatakan sebagai masalah apabila memenuhi syarat sebagai berikut. 

1. Pertanyaan yang dihadapakn kepada siswa harus dapat dimengerti tetapi 

pertanyaan tersebut harus merupakan tantangan bagi siswa untuk 

menjawabnya. 

2. Pertanyaan tersebut tidak dapat diselesaikan melalui prosedur rutin yang telah 

diketahui siswa. 

Suatu pertanyaan atau soal matematika dibedakan menjadi dua bagian 

menurut Hudojo (2003: 149), yaitu sebagai berikut. 

1. Soal latihan merupakan soal yang diberikan pada waktu belajar matematika 

yang bersifat melatih agar terampil atau sebagai aplikasi dari pengertian yang 

baru saja dipelajari. 
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2. Soal yang merupakan masalah bukan seperti soal latihan. Untuk 

menyelesaikan suatu masalah, siswa harus menguasai hal-hal yang telah 

dipelajari sebelumnya yaitu pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman dan 

menggunakannya dalam suatu persoalan yang baru. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, dapat dikatakan bahwa 

masalah merupakan situasi baru yang dihadapi seseorang yang memerlukan suatu 

penyelesaian untuk menemukan tujuan atau penyelesaian dengan suatu prosedur 

tertentu. Jadi masalah matematika adalah pertanyaan atau soal yang terbentuk 

sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan 

penalaran. 

2.1.9 Pemecahan Masalah Matematika 

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang 

sangat penting karena proses pembelajaran maupun penyelesaian, siswa 

dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 

ketermpilan yang sudah dimiliki unruk diterapkan pada pemecahan masalah yang 

bersifat tidak rutin. Melalui kegiatan ini, aspek-aspek kemampuan matematika 

penting seperti penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan pola, 

penggeneralisasian, komunikasi matematika, dan lain-lain dapat dikembangkan 

dengan baik (Suherman et al., 2003: 89). Suatu masalah biasanya memuat suatu 

situasi yang mendorong seseorang untuk menyelesaikannya tetapi tidak tahu 

secara langsung cara menyelesaikannya (Suherman et al., 2003: 92). Strategi 

pemecahan masalah diperlukan untuk menjawab ketika terdapat pertanyaan 

bagaimana menerapkan matematika dalam berbagai konteks (Wardono & 
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Budiono, 2014: 132-133). Masalah dapat terjadi jika seseorang tidak mempunyai 

aturan yang dapat digunakan untuk mengatasi kesenjangan antara situasi saat ini 

dan tujuan yang akan dicapai, jika seseorang telah mampu mengatasi kesenjangan 

antara situasi saat ini dan tujuan yang akan dicapai, maka orang tersebut dapat 

dikatakan mampu menyelesaikan masalah (Widodo, 2013: 107-108).  

Menurut Lencher, sebagaimana dikutip oleh Ekawati (2013), suatu tugas 

matematika bisa dikategorikan sebagai latihan atau masalah. Latihan adalah tugas 

dimana prosedur penyelesaiannya sudah diketahui, seringnya suatu latihan dapat 

diselesaikan dengan penerapan langsung satu atau lebih prosedur perhitungan. 

Suatu masalah lebih kompleks karena strategi untuk menyelesaikannya mungkin 

tidak bisa terlihat jelas dengan cepat. Penyelesaian suatu masalah membutuhkan 

beberapa tingkat kreativitas atau keaslian bagian penyelesaian masalah. Menurut 

Carson (2007: 14), pemecahan masalah akan lebih efektif jika pengetahuan dasar 

dan aplikasi dari pengetahuan merupakan prinsip utama yang mendasari teori dan 

praktik. Berdasarkan penjelasan di atas, maka pemecahan masalah matematika 

merupakan proses yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan matematika 

tanpa mengetahui secara langsung cara penyelesaiannya sesuai pemahaman yang 

dimiliki siswa.

2.1.10 Kartu Masalah 

Kartu masalah merupakan media pembelajaran visual yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu merupakan media yang berupa kartu yang berisi soal 

pemecahan masalah matematika. Menurut Hudojo (2003:109), keunggulan 

penggunaan kartu sebagai media pembelajaran sebagai berikut: (1) siswa akan 
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gemar menyelesaikan masalah yang didasarkan pada pengalamannya sendiri 

karena dituntut mengerjakan menurut kemampuannya; (2) prinsip psikologi 

terpenuhi yaitu konsep atau generalisasi berjalan dari hal yang konkret ke abstrak; 

(3) pengertian akan dicapai oleh siswa karena siswa menemukan konsep atau 

generalisasi atas hasilnya sendiri; (4) siswa dapat menemukan konsep sehingga 

memungkinkan untuk mentransfer ke masalah lainnya yang relevan; (5) 

memungkinkan siswa saling bekerja sama dalam arti pertukaran ide. Dengan 

menggunakan kartu, siswa akan menyerap konsep-konsep matematika, mencari 

struktur-struktur matematika dan menyelesaikan masalah. Kartu masalah yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa kartu yang berisi soal pemecahan masalah 

materi segiempat khususnya pada materi persegi panjang, persegi, jajargenjang, 

dan belah ketupat. Kartu masalah tersebut diharapkan akan menarik perhatian dan 

minat siswa sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar dan memperhatikan 

materi yang disampaikan oleh guru. 

2.1.11 Materi Penelitian 

Materi pada penelitian ini adalah segiempat khususnya sub materi persegi 

panjang, persegi, jajargenjang, dan belah ketupat. Dimana materi ini merupakan 

materi yang diajarkan pada kelas VII. Pada kurikulum KTSP, materi ini termasuk 

dalam Standar kompetensi 6 yaitu memahami konsep segiempat dan segitiga serta 

menentukan ukurannya. Kompetensi dasar yang diambil adalah kompetensi dasar 

6.3 yaitu menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segiempat serta 

menggunakannya dalam pemecahan masalah. Adapun indikatornya sebagai 

berikut. 
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1. Dapat menggunakan rumus keliling dan luas persegi panjang dalam 

memecahkan masalah. 

2. Dapat menggunakan rumus keliling dan luas persegi dalam memecahkan 

masalah. 

3. Dapat menggunakan rumus keliling dan luas jajargenjang dalam memecahkan 

masalah. 

4. Dapat menggunakan rumus keliling dan luas belah ketupat dalam 

memecahkan masalah. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapat dinyatakan 

dalam uraian berikut.  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Junaedi (2012), dalam jurnal penelitiannya 

yang berjudul “Tipe Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal-Soal 

Geometri Analitik Berdasar Newman’s Error Analysis (NEA)”. Dalam 

penelitiannya kesalahan yang paling banyak dilakukan adalah pada tahap 

encoding dan comprehension. Kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan 

soal-soal pembuktian antara lain disebabkan karena mahasiswa kurang 

memahami generalisasi dari soal pembuktian, mahasiswa tergesa-gesa dalam 

melakukan perhitungan, mahasiswa tidak teliti dalam melakukan manipulasi 

atau perhitungan, dan mahasiswa tidak melakukan cek akhir dari proses 

jawaban. 

2. Prakitipong & Nakamura (2006), dalam jurnal penelititannya yang berjudul 

“Analysis of mathematics Performance of Grade Five Student in Thailand 50 
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Using Newman Procedure”, kesalahan siswa dalam comprehension terjadi 

untuk penyelesaian soal bertingkat sementara kesalahan transformation 

terjadi untuk penyelesaian soal pilihan ganda. Secara umum, tidak ada 

kesalahan di membaca masalah namun terlalu banyak yang melakukan 

kesalahan di proses comprehension.

3. Dani Setiawan (2014) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Keefektifan 

PBL Berbasis Nilai Karakter Berbantuan CD Pembelajaran Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah materi Segiempat Kelas VII”, 

menyimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas 

VII SMP Negeri 1 Gajah yang diajar menggunakan model PBL berbasis nilai 

karakter berbantuan CD pembelajaran lebih baik daripada kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik dengan model pembelajaran ekspositori. 

2.3 Kerangka Berfikir 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di SMP. 

Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal 

matematika khususnya geometri. Kesulitan tersebut menimbulkan adanya 

kesalahan siswa dalam mengerjakan soal. Dengan mengetahui letak kesalahan dan 

penyebabnya, maka guru dapat mengetahui sejauh mana siswa memahami materi 

dan dapat ditemukan hambatan siswa dalam menyelesaikan masalah. Salah satu 

cara untuk mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah adalah dengan melakukan analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah. 
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Peneliti dalam menemukan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah menggunakan metode tes dan wawancara. Pertama siswa 

yang menjadi sasaran subjek penelitian mengerjakan soal tes yaitu pretset. 

Langkah pertama yang dilakukan untuk menentukan subjek penelitian yaitu 

mengurutkan nilai tes pemecahan masalah siswa berdasarkan dari yang tertinggi 

ke terendah. Kemudian diambil 2 siswa dari tiap kelompok tersebut sehingga 

jumlah subjek penelitian ada 6 siswa. Setelah menentukan subjek penelitian lalu 

dilakukan pembelajaran lagi dengan menggunakan model PBL berbantuan kartu 

masalah dan selama pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan atau 

observasi terhadap keenam subjek penelitian tersebut terkait pada penyelesaian 

terhadap soal pemecahan masalah. Kemudian dilakukan test kembali yaitu 

posttest, lalu dari hasil jawaban subjek penelitian pada postest dilakukan analisis 

mengenai kesalahannya dalam menyelesaikan soal menggunakan metode analisis 

kesalahan Newman lalu dilakukan wawancara. Data hasil jawaban siswa, hasil 

wawancara dan pengamatan atau observasi selanjutnya dilakukan triangulasi 

untuk dapat diketahui kesalahan dan penyebab kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah. Siswa yang banyak melakukan 

kesalahan memungkinkan memperoleh prestasi yang kurang memuaskan bahkan 

belum mencapai kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan. Diharapkan dengan 

pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan kartu masalah, siswa lebih 

memahami materi dan dapat menyelesaikan soal pemecahan masalah sehingga 

prestasi siswa dapat meningkat dan itu juga berarti kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah berkurang. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

Siswa melakukan kesalahan dalam 
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masalah 
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kesalahan diketahui 

Pre test Post test 

Subjek penelitian 
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kesalahan 

Observasi  Wawancara  Prosedur 
kesalahan 
Newman 

Kemampuan pemecahan masalah siswa setelah pengajaran 
menggunakan model PBL berbantuan kartu masalah lebih baik 
dibandingkan sebelum menggunakan model PBL berbantuan 

kartu masalah. 
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2.4 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangaka berfikir yang telah diuraikan maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan pemecahan masalah siswa setelah pengajaran dengan 

menggunakan model PBL berbantuan kartu masalah lebih baik dibandingkan 

dengan sebelum menggunakan model PBL berbantuan kartu masalah. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

5.1.1 Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah ditinjau dengan prosedur Newman adalah sebagai berikut. 

(1) Tidak ada subjek penelitian yang mengalami kesalahan membaca. 

(2) Tidak ada subjek penelitian yang mengalami kesalahan memahami masalah. 

(3) Pada kelompok atas tidak mengalami kesalahan transformasi masalah, 

kelompok sedang terdapat satu subjek yang mengalami kesalahan 

transformasi masalah yaitu subjek penelitian 3, kemudian pada kelompok 

bawah mengalami kesalahan transformasi masalah. 

(4) Pada kelompok atas terdapat satu subjek penelitian yang mengalami 

kesalahan keterampilan memproses yaitu subjek penelitian 1, pada kelompok 

sedang dan bawah mengalami kesalahan keterampilan memproses. 

(5) Kesalahan penulisan jawaban dilakukan oleh semua subjek penelitian baik 

kelompok atas, sedang, dan bawah. 
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5.1.2 Penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah ditinjau dengan prosedur Newman adalah sebagai berikut.

(1) Kesalahan transformasi masalah, penyebabnya adalah karena siswa lupa 

dengan rumus dan tidak memahami langkah yang akan digunakan atau tidak 

dapat merencanakan solusi untuk mengerjakan soal sehingga bingung dalam 

memilih rumus sehingga rencana atau rumus yang ditulis tidak sesuai.  

(2) Kesalahan keterampilan memproses, penyebabnya adalah karena 

ketidaktelitian siswa dalam perhitungan dan siswa tidak paham dengan materi 

yang berkaitan dengan proses pemecahan masalah atau materi prasyarat. 

(3) Kesalahan penulisan jawaban, penyebabnya adalah karena tidak meneliti 

jawaban sebelum dikumpulkan sehingga kesimpulan yang ditulis tidak sesuai 

dengan permasalahan dalam soal dan jawabanpun mengalami kesalahan 

bahkan tidak menuliskan kesimpulan. 

5.1.3 Solusi untuk meminimalkan atau menghindari kesalahan yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan prosedur Newman 

adalah sebagai berikut. 

(1) Solusi yang bisa digunakan untuk mengatasi atau meminimalkan kesalahan 

transformasi masalah adalah guru hendaknya memastikan kembali bahwa 

siswa benar-benar sudah memahami masalah yang harus diselesaikan 

sehingga tidak salah dalam memilih rumus atau pendekatan yang digunakan 

dalam menyelesaikan masalah. Dalam pembelajaranpun hendaknya guru 

memastikan bahwa siswa sudah paham dengan materi dan rumus yang 
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diajarkan serta memantapkan materi prasyarat yang berkaitan dengan soal 

yang hampir semua siswa kurang paham. Siswa hendaknya memperhatikan 

guru pada saat proses pembelajaran sehingga hal-hal penting yang 

disampaikan guru dapat terserap dengan baik. 

(2) Solusi yang bisa digunakan untuk mengatasi atau meminimalkan kesalahan 

keterampilan memproses adalah guru hendaknya lebih banyak dalam 

memberikan latihan soal dan memantapkan kembali materi yang belum 

dipahami siswa. Selain itu siswa juga harus melatih dirinya untuk sering 

berlatih soal pemecahan masalah dan belajar mengenai materi yang 

berhubungan dengan permasalahan atau materi prasyarat serta mengecek 

kembali pekerjaannya sehingga tidak terjadi kesalahan. 

(3) Solusi yang bisa digunakan untuk mengatasi atau meminimalkan kesalahan 

penulisan jawaban adalah hendaknya siswa meneliti kembali jawaban yang 

sudah dikerjakan sebelum dikumpulkan sehingga terhindar dari kesalahan. 

5.1.4 Kemampuan pemecahan masalah siswa setelah pengajaran menggunakan 

model PBL berbantuan karu masalah lebih dari kemampuan pemecahan masalah 

sebelum pengajaran menggunakan model PBL berbantuan kartu masalah.

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan. Maka diberikan saran 

sebagai berikut. 

(1) Model pembelajaran PBL berbantuan kartu masalah dapat digunakan sebagai 

salah satu alternatif oleh guru matematika SMP Negeri 19 Semarang untuk 
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa sehingga kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah dapat berkurang. 

(2) Siswa yang mengalami kesalahan transformasi masalah hendaknya lebih 

memahami masalah yang akan diselesaikan dan lebih memahami rumus yang 

akan digunakan dalam menyelesaikan masalah. Guru lebih memperhatikan 

dan membimbing siswa yang kurang paham terhadap rumus dan materi yang 

digunakan untuk memecahkan masalah. 

(3) Siswa yang mengalami kesalahan keterampilan memproses hendaknya 

memperbanyak latihan soal pemecahan masalah dan juga belajar kembali 

materi prasyarat bagi yang belum paham. Guru hendaknya memberikan lebih 

banyak latihan soal kepada siswa dan juga mengulas kembali materi prasyarat 

yang berhubungan dengan penyelesaian soal.   

(4) Siswa yang mengalami kesalahan penulisan jawaban hendaknya meneliti 

kembali jawaban sebelum dikumpulkan. 

(5) Dalam penelitian selanjutnya, disarankan peneliti menggunakan instrumen 

penelitian yang cocok atau sesuai untuk menganalisis kesalahan. 
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